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Lampiran 1 

ANGKET/KUESIONER 

TRYOUT 

 

 

A. Pengantar 

Guna menyelesaikan Tesis berjudul “Analisis Pengaruh Partisipasi 

MGMP, Supervisi Akademik, dan Budaya Organisasi Sekolah terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru IPS SMP Negeri di Kabupaten Tegal”, maka saya 

membutuhkan data yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Kuesioner ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak terkait dengan 

penilaian yang bersifat kedinasan atau penilaian kinerja apapun, oleh karena itu 

jawaban Anda dijamin kerahasiaannya. Isilah kuesioner ini dengan sejujurnya 

sesuai kondisi yang ada. 

Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 

 

Tegal,    Oktober 2023 
Peneliti 

 

 

Titin Widiastuti 

NPM. 7320800090 
 

 

 

B. Identitas Guru  

1. Nama   :  ........................................................................ 

2. Jenis Kelamin  :  ........................................................................  

 

C. Petunjuk Pengisian 

Berikan jawaban Anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu 

alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setujudengan kondisi Anda 

S : Setuju, jika pernyataanitu setujudengan kondisi Anda 

KS : Kurang Setuju, jika pernyataanitu kurang setuju dengan kondisi Anda 

TS : Tidak Setuju, jika pernyataan itu tidak setuju dengan kondisi Anda 
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D. Pernyataan-Pernyataan 

1. Partisipasi MGMP 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Dalam MGMP IPS ada arahan terhadap 

anggotanya agar mengerti terhadap fungsi 

masing-masing dalam keorganisasian. 

    

2 Dalam MGMP IPS saya terlibat untuk ikut 

mengarahkan anggota lain agar mengerti 

terhadap fungsi masing-masing dalam 

keorganisasian. 

    

3 Anggota lain mengikuti arahan orang lain.     

4 Dalam MGMP IPS ada sikap-sikap yang harus 

diserasikan antara anggota satu dengan anggota 

yang lain. 

    

5 Dalam MGMP IPS saya terlibat untuk ikut 

menserasikan sikap-sikap antara anggota satu 

dengan anggota yang lain. 

    

6 Ada ketidakserasian sikap di antara para 

anggota MGMP IPS. 
    

7 Dalam kegiatan MGMP IPS seringkali 

dijumpai permasalahan-permasalahan baik 

organisatoris maupun terkait dengan 

pembelajaran IPS. 

    

8 Terhadap permasalahan-permasalahan 

diperlukan keputusan yang memerlukan 

masukan dari para anggota. 

    

9 Saya tidak ikut serta dalam membantu untuk 

membuat suatu keputusan terhadap persoalan 

yang sedang dihadapi MGMP IPS. 

    

10 Seringkali ada interaksi saling bertukar ide 

antar anggota MGMP dalam menyelesaikan 

suatu persoalan. 

    

11 Ada beberapa anggota MGMP IPS yang tidak 

mau terlibat dalam pertukaran ide pada 

penyelesaian masalah.  

    

12 Saya tidak ikut aktif dalam memberikan ide 

pada setiap persoalan pada MGMP IPS. 
    

13 Meskipun tidak terlibat dalam kepengurusan, 

namun setiap anggota berhak memberikan usul 

ataupun ide dalam penyelesaian persoalan 

MGMP IPS. 

    

14 Keseluruhan anggota memiliki kewenangan     
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

yang sama dalam menyampaikan pendapat. 

15 Saya pernah mengalami pendapat saya tidak 

dianggap dalam kegiatan MGMP IPS. 
    

16 Saya memiliki kewenangan untuk mengambil 

keputusan dalam MGMP IPS. 

    

17 Saya tetap memperhatikan aspirasi anggota 

dalam setiap pengambilan keputusan pada 

kegiatan MGMP IPS. 

    

18 Saya pernah mengalami kesulitan dalam 

mengambil keputusan dalam kegiatan MGMP 

IPS. 

    

 

2. Supervisi Akademik 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Saya merasa lebih percaya diri dalam 

menerapkan strategi baru yang saya pelajari 

dari pembinaan dalam pembelajaran sehari-hari 

di kelas. 

    

2 Saya merasa bahwa pembinaan masih kurang 

meningkatkan pemahaman saya tentang 

perkembangan terbaru dalam pendidikan. 

    

3 Kerjasama yang kuat antara guru dan staf 

sekolah sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan program pendidikan di sekolah 

ini. 

    

4 Komunikasi antara guru dan staf sekolah 

kurang lancar dalam mendukung pelaksanaan 

program pendidikan. 

    

5 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam memperbaharui program 

pembelajaran. 

    

6 Guru tidak merasakan manfaat dari supervisi 

akademik dalam upaya membina guru 

memperbaharui program pembelajaran. 

    

7 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam mengembangkan bahan 

instruksional. 

    

8 Guru merasakan bahwa supervisi akademik 

dalam upaya membina guru mengembangkan 
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

bahan instruksional tidak bermanfaat. 

9 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam memilih bahan ajar. 
    

10 Guru tidak merasa supervisi akademik 

bermanfaat dalam upaya membina guru 

memilih bahan ajar. 

    

11 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

    

12 Manfaat dari supervisi akademik dalam upaya 

pengembangan media pembelajaran tidak 

dirasakan oleh guru. 

    

13 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam menentukan 

strategi/metode pembelajaran. 

    

14 Manfaat dari supervisi akademik dalam 

menentukan strategi/metode pembelajaran tidak 

dirasakan oleh guru. 

    

15 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam melaksanakan perbaikan 

dalam hal perencanaan.  

    

16 Kemampuan dalam adaptasi rencana jika ada 

perubahan atau tantangan yang muncul saja 

    

17 Peningkatan dalam metode pembelajaran 

terlihat dalam respons positif dari siswa 
    

18 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam melakukan perbaikan 

evaluasi pengajaran. 

    

 

3. Budaya Organisasi Sekolah 

 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Budaya organisasi menciptakan lingkungan 

yang merangsang perkembangan inisiatif 

individu 

    

2 Di sekolah saya, kebebasan yang dimiliki 

setiap individu dalam mengemukakan pendapat 

sangat dibatasi. 
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

3 Identitas terhadap organisasi dianggap sebagai 

elemen kunci dalam mencapai tujuan organisasi 
    

4 Dalam budaya organisasi, identitas terhadap 

organisasi dianggap biasa saja, padahal itu 

sebagai hal yang sangat penting. 

    

5 Kepala sekolah menjabarkan sasaran dan 

harapan yang diinginkan visi dan misi sekolah. 
    

6 Visi dan misi kurang terpapar  jelas di setiap 

sudut sekolah. 
    

7 Sekolah mendorong unit-unit organisasi untuk 

bekerja dengan cara yang terkoordinasi. 
    

8 Sering terjadi miskoordinasi diantara unit-unit 

kegiatan sekolah. 
    

9 Kepala sekolah memberikan bantuan dan 

dukungan  yang jelas terhadap guru dalam 

melaksanakan kegiatan. 

    

10 Kepala sekolah kurang mensupport kegiatan 

yang dilakukan oleh guru. 
    

11 Ada pengawasan langsung terhadap setiap 

kegiatan. 

    

12 Kegiatan tidak terkontrol untuk mengendalikan 

perilaku guru dalam melaksanakan kegiatan. 
    

13 Ada komunikasi yang dibatasi oleh hierarki 

kewenangan yang formal. 

    

14 Hierarki organisasi tidak perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan kualitas komunikasi. 
    

15 Seluruh guru dianjurkan bersikap inovatif 

untuk pengembangan sekolah. 
    

16 Keadilan dalam pemberian imbalan tidak 

diprioritaskan dalam budaya organisasi 
    

17 Prinsip senioritas tetap digunakan acuan dalam 

pemberian imbalan. 

    

18 Setiap guru didorong untuk mengemukakan 

konflik di sekolah. 
    

 

4. Kompetensi Pedagogik 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Saya mampu memformulasikan tujuan  

pembelajaran IPS dalam RPP. 
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

2 Peningkatan kemampuan mengatur 

pembelajaran dianggap sebagai prioritas dalam 

proses pengajaran. 

    

3 Keterampilan dalam penyusunan rencana 

pembelajaran telah menciptakan efektivitas 

dalam pengajaran. 

    

4 Pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir 

dihargai oleh siswa. 
    

5 Dukungan untuk pengembangan kemampuan 

mengatur pembelajaran yang diberikan secara 

kurang memadai. 

    

6 Siswa merasa bahwa pembelajaran diatur 

dengan baik dan namun kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

    

7 Saya kesulitan dalam memilih sumber 

belajar/media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi. 

    

8 Saya mampu membuat kerangka instruksi 

untuk dilaksanakan peserta didik. 
    

9 Kerangka instruksi pembelajaran telah 

dianggap sebagai landasan penting dalam 

merencanakan pengajaran. 

    

10 Klaritas dalam kerangka instruksi telah 

membantu dalam penyampaian materi 

pembelajaran. 

    

11 Siswa merasa bahwa panduan dalam kerangka 

instruksi membantu mereka memahami tujuan 

pembelajaran. 

    

12 Untuk perbaikan dan pengembangan kerangka 

instruksi telah diberikan belum memadai. 
    

13 Kerangka instruksi dianggap sebagai formalitas 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

    

14 Kerangka instruksi pembelajaran tidak dibuat 

secara sistematis. 
    

15 Saya mampu mengimplementasikan RPP IPS 

yang saya buat ke dalam proses pembelajaran. 

    

16 Implementasi pembelajaran telah diperhatikan 

sebagai tahap penting dalam proses pengajaran. 
    

17 Penerapan materi pembelajaran telah 

memengaruhi pengalaman belajar siswa. 
    

18 Siswa merasa bahwa implementasi     
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

pembelajaran berkontribusi pada pemahaman 

mereka terhadap materi. 

19 Dukungan untuk perbaikan dan pengembangan 

implementasi pembelajaran kurang mengena 

sasaran. 

    

20 Implementasi pembelajaran dianggap bukan 

sebagai kunci penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

    

21 Saya kurang mampu melaksanakan 

pembelajaran efektif pada mata pelajaran IPS. 

    

22 Saya mampu merancang alat evaluasi untuk 

mengukur kemajuan/keberhasilan belajar IPS 

peserta didik. 

    

23 Saya dapat berpartisipasi dalam pelatihan atau 

pengembangan profesional terkait dengan 

penggunaan instrumen evaluasi pembelajaran. 

    

24 Kemampuan menggunakan instrumen evaluasi 

pembelajaran telah dianggap sebagai aspek 

penting dalam proses pengajaran. 

    

25 Pelaksanaan instrumen evaluasi pembelajaran 

telah memengaruhi pemahaman siswa terhadap 

penilaian. 

    

26 Siswa merasa bahwa penggunaan instrumen 

evaluasi kurang membantu mereka memahami 

kemajuan belajar mereka. 

    

27 Dukungan untuk perbaikan dan pengembangan 

kemampuan menggunakan instrumen evaluasi 

tidak diberikan secara tuntas. 

    

28 Saya hanya mampu menggunakan satu 

strategi/metode penilaian  untuk memantau 

kemajuan hasil belajar IPS peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu sebagaimana 

yang tertulis dalam RPP. 

    

29 Saya mampu menganalisis hasil belajar peserta 

didik untuk selanjutnya dilakukan tindakan 

perbaikan pembelajaran IPS. 

    

30 Saya merasa nyaman dalam berkolaborasi 

dengan rekan kerja atau supervisor untuk 

merencanakan perbaikan pembelajaran. 

    

31 Kemampuan melakukan perbaikan 

pembelajaran dianggap sebagai faktor kunci 

dalam pengembangan pengajaran. 
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

32 Peningkatan perbaikan pembelajaran telah 

menciptakan dampak positif pada pengalaman 

belajar siswa. 

    

33 Siswa merasa bahwa perbaikan pembelajaran 

belum dapat memahami materi dengan lebih 

baik. 

    

34 Kemampuan melakukan perbaikan 

pembelajaran memiliki tingkat penting yang 

lebih rendah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

    

35 Saya merasa lemah dalam melaksanakan 

perbaikan pembelajaran terhadap peserta didik 

yang tidak mencapai KKM IPS. 

    

36 Saya memanfatkan berbagai  hasil penilaian 

untuk memberikan umpan balik bagi peserta 

didik tentang kemajuan belajarnya dan  bahan 

penyusunan rancangan pembelajaran IPS 

selanjutnya agar peserta didik memiliki 

penguasaan materi pembelajaran. 

    

37 Penguasaan materi pembelajaran oleh pengajar 

telah menciptakan rasa percaya diri dalam 

proses pengajaran. 

    

38 Materi pembelajaran yang dikuasai telah 

menciptakan perbaikan yang signifikan dalam 

hasil belajar siswa. 

    

39 Penguasaan materi pembelajaran oleh pengajar 

telah menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih berorientasi pada siswa 

    

40 Materi pembelajaran yang dikuasai tidak 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih mendalam. 

    

41 Materi pembelajaran yang dikuasai telah 

menciptakan ketidak-efektifan dalam 

penyampaian pembelajaran. 

    

42 Saya mengabaikan  hasil penilaian sebagai 

bahan penyusunan rancangan pembelajaran IPS 

selanjutnya agar peserta didik memiliki 

penguasaan materi pembelajaran. 

    

43 Tolok ukur pembelajaran yang saya lakukan 

adalah pencapaian kompetensi belajar IPS 

peserta didik secara maksimal. 

    

44 Kompetensi belajar yang tercapai telah     
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

menciptakan hasil pembelajaran yang lebih 

efektif. 

45 Dukungan untuk perbaikan dan pengembangan 

pencapaian kompetensi belajar telah diberikan 

secara efektif. 

    

46 Siswa merasa bahwa ketidakmampuan 

mencapai kompetensi belajar menghambat 

motivasi untuk terus belajar. 

    

47 Ketidakmampuan mencapai kompetensi belajar 

dianggap sebagai faktor penghambat dalam 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 

    

48 Peserta didik gagal mencapai kompetensi 

belajar sesuai dengan yang diharapkan. 

    

49 Dalam pembelajaran sangat diharapkan peserta 

didik mampu mengaktualisasikan potensi yang 

dimilikinya. 

    

50 Kemampuan siswa mengaktualisasikan 

potensinya dianggap sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

    

51 Siswa merasa bahwa kemampuan mereka 

untuk mengaktualisasikan potensi membantu 

mereka dalam meraih prestasi akademik yang 

lebih baik. 

    

52 Dukungan untuk perbaikan dan pengembangan 

kemampuan siswa mengaktualisasikan 

potensinya telah diberikan secara tidak efektif. 

    

53 Ketidakmampuan siswa untuk 

mengaktualisasikan potensinya dianggap 

sebagai indikator utama dalam kurang 

berkembangnya siswa. 

    

54 Peserta didik tidak mampu mengaktualisasikan 

potensi yang dimilikinya. 
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ANGKET/KUESIONER  

PENELITIAN 

 

 

A. Pengantar 

Guna menyelesaikan Tesis berjudul “Analisis Pengaruh Partisipasi 

MGMP, Supervisi Akademik, dan Budaya Organisasi Sekolah terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru IPS SMP Negeri di Kabupaten Tegal”, maka saya 

membutuhkan data yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Kuesioner ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak terkait dengan 

penilaian yang bersifat kedinasan atau penilaian kinerja apapun, oleh karena itu 

jawaban Anda dijamin kerahasiaannya. Isilah kuesioner ini dengan sejujurnya 

sesuai kondisi yang ada. 

Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 

 

Tegal,    Oktober 2023 

Peneliti 
 

 

Titin Widiastuti 
NPM. 7320800090 

 

 

 

B. Identitas Guru  

1. Nama   :  ........................................................................ 

2. Jenis Kelamin  :  ........................................................................  

 

C. Petunjuk Pengisian 

Berikan jawaban Anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu 

alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setujudengan kondisi Anda 

S : Setuju, jika pernyataanitu setujudengan kondisi Anda 

KS : Kurang Setuju, jika pernyataanitu kurang setuju dengan kondisi Anda 

TS : Tidak Setuju, jika pernyataan itu tidak setuju dengan kondisi Anda 
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D. Pernyataan-Pernyataan 

1. Partisipasi MGMP 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Dalam MGMP IPS ada arahan terhadap 

anggotanya agar mengerti terhadap fungsi masing-

masing dalam keorganisasian. 

    

2 Dalam MGMP IPS saya terlibat untuk ikut 

mengarahkan anggota lain agar mengerti terhadap 

fungsi masing-masing dalam keorganisasian. 

    

3 Anggota lain mengikuti arahan orang lain.     

4 Dalam MGMP IPS ada sikap-sikap yang harus 

diserasikan antara anggota satu dengan anggota 

yang lain. 

    

5 Dalam MGMP IPS saya terlibat untuk ikut 

menserasikan sikap-sikap antara anggota satu 

dengan anggota yang lain. 

    

6 Ada ketidakserasian sikap di antara para anggota 

MGMP IPS. 
    

7 Dalam kegiatan MGMP IPS seringkali dijumpai 

permasalahan-permasalahan baik organisatoris 

maupun terkait dengan pembelajaran IPS. 

    

8 Terhadap permasalahan-permasalahan diperlukan 

keputusan yang memerlukan masukan dari para 

anggota. 

    

9 Saya tidak ikut serta dalam membantu untuk 

membuat suatu keputusan terhadap persoalan 

yang sedang dihadapi MGMP IPS. 

    

10 Seringkali ada interaksi saling bertukar ide antar 

anggota MGMP dalam menyelesaikan suatu 

persoalan. 

    

11 Ada beberapa anggota MGMP IPS yang tidak 

mau terlibat dalam pertukaran ide pada 

penyelesaian masalah.  

    

12 Saya tidak ikut aktif dalam memberikan ide pada 

setiap persoalan pada MGMP IPS. 
    

13 Meskipun tidak terlibat dalam kepengurusan, 

namun setiap anggota berhak memberikan usul 

ataupun ide dalam penyelesaian persoalan MGMP 

IPS. 

    

14 Keseluruhan anggota memiliki kewenangan yang 

sama dalam menyampaikan pendapat. 

    

15 Saya pernah mengalami pendapat saya tidak     
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

dianggap dalam kegiatan MGMP IPS. 

16 Saya memiliki kewenangan untuk mengambil 

keputusan dalam MGMP IPS. 
    

17 Saya tetap memperhatikan aspirasi anggota dalam 

setiap pengambilan keputusan pada kegiatan 

MGMP IPS. 

    

18 Saya pernah mengalami kesulitan dalam 

mengambil keputusan dalam kegiatan MGMP 

IPS. 

    

 
2. Supervisi Akademik 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Saya merasa lebih percaya diri dalam menerapkan 

strategi baru yang saya pelajari dari pembinaan 

dalam pembelajaran sehari-hari di kelas. 

    

2 Saya merasa bahwa pembinaan masih kurang 

meningkatkan pemahaman saya tentang 

perkembangan terbaru dalam pendidikan. 

    

3 Kerjasama yang kuat antara guru dan staf sekolah 

sangat penting dalam mencapai keberhasilan 

program pendidikan di sekolah ini. 

    

4 Komunikasi antara guru dan staf sekolah kurang 

lancar dalam mendukung pelaksanaan program 

pendidikan. 

    

5 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam memperbaharui program 

pembelajaran. 

    

6 Guru tidak merasakan manfaat dari supervisi 

akademik dalam upaya membina guru 

memperbaharui program pembelajaran. 

    

7 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam mengembangkan bahan 

instruksional. 

    

8 Guru merasakan bahwa supervisi akademik dalam 

upaya membina guru mengembangkan bahan 

instruksional tidak bermanfaat. 

    

9 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam memilih bahan ajar. 

    

10 Guru tidak merasa supervisi akademik bermanfaat     
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

dalam upaya membina guru memilih bahan ajar. 

11 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

    

12 Manfaat dari supervisi akademik dalam upaya 

pengembangan media pembelajaran tidak 

dirasakan oleh guru. 

    

13 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam menentukan strategi/metode 

pembelajaran. 

    

14 Manfaat dari supervisi akademik dalam 

menentukan strategi/metode pembelajaran tidak 

dirasakan oleh guru. 

    

15 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam melaksanakan perbaikan 

dalam hal perencanaan.  

    

16 Kemampuan dalam adaptasi rencana jika ada 

perubahan atau tantangan yang muncul saja 

    

17 Peningkatan dalam metode pembelajaran terlihat 

dalam respons positif dari siswa 
    

18 Kepala sekolah/bagian kurikulum secara rutin 

membina guru dalam melakukan perbaikan 

evaluasi pengajaran. 

    

 

3. Budaya Organisasi Sekolah 

 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Budaya organisasi menciptakan lingkungan yang 

merangsang perkembangan inisiatif individu 
    

2 Di sekolah saya, kebebasan yang dimiliki setiap 

individu dalam mengemukakan pendapat sangat 

dibatasi. 

    

3 Identitas terhadap organisasi dianggap sebagai 

elemen kunci dalam mencapai tujuan organisasi 
    

4 Dalam budaya organisasi, identitas terhadap 

organisasi dianggap biasa saja, padahal itu sebagai 

hal yang sangat penting. 

    

5 Kepala sekolah menjabarkan sasaran dan harapan 

yang diinginkan visi dan misi sekolah. 
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

6 Visi dan misi kurang terpapar  jelas di setiap sudut 

sekolah. 
    

7 Sekolah mendorong unit-unit organisasi untuk 

bekerja dengan cara yang terkoordinasi. 
    

8 Sering terjadi miskoordinasi diantara unit-unit 

kegiatan sekolah. 
    

9 Kepala sekolah memberikan bantuan dan 

dukungan  yang jelas terhadap guru dalam 

melaksanakan kegiatan. 

    

10 Kepala sekolah kurang mensupport kegiatan yang 

dilakukan oleh guru. 
    

11 Ada pengawasan langsung terhadap setiap 

kegiatan. 
    

12 Kegiatan tidak terkontrol untuk mengendalikan 

perilaku guru dalam melaksanakan kegiatan. 
    

13 Ada komunikasi yang dibatasi oleh hierarki 

kewenangan yang formal. 

    

14 Hierarki organisasi tidak perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan kualitas komunikasi. 
    

15 Seluruh guru dianjurkan bersikap inovatif untuk 

pengembangan sekolah. 

    

16 Keadilan dalam pemberian imbalan tidak 

diprioritaskan dalam budaya organisasi 
    

17 Prinsip senioritas tetap digunakan acuan dalam 

pemberian imbalan. 

    

18 Setiap guru didorong untuk mengemukakan 

konflik di sekolah. 

    

 

4. Kompetensi Pedagogik 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

1 Saya mampu memformulasikan tujuan  

pembelajaran IPS dalam RPP. 

    

2 Peningkatan kemampuan mengatur pembelajaran 

dianggap sebagai prioritas dalam proses 

pengajaran. 

    

3 Keterampilan dalam penyusunan rencana 

pembelajaran telah menciptakan efektivitas dalam 

pengajaran. 

    

4 Pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir     
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

dihargai oleh siswa. 

5 Dukungan untuk pengembangan kemampuan 

mengatur pembelajaran yang diberikan secara 

kurang memadai. 

    

6 Siswa merasa bahwa pembelajaran diatur dengan 

baik dan namun kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

    

7 Saya kesulitan dalam memilih sumber 

belajar/media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi. 

    

8 Saya mampu membuat kerangka instruksi untuk 

dilaksanakan peserta didik. 
    

9 Kerangka instruksi pembelajaran telah dianggap 

sebagai landasan penting dalam merencanakan 

pengajaran. 

    

10 Klaritas dalam kerangka instruksi telah membantu 

dalam penyampaian materi pembelajaran. 

    

11 Siswa merasa bahwa panduan dalam kerangka 

instruksi membantu mereka memahami tujuan 

pembelajaran. 

    

12 Untuk perbaikan dan pengembangan kerangka 

instruksi telah diberikan belum memadai. 
    

13 Kerangka instruksi dianggap sebagai formalitas 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

    

14 Saya mampu mengimplementasikan RPP IPS 

yang saya buat ke dalam proses pembelajaran. 
    

15 Implementasi pembelajaran telah diperhatikan 

sebagai tahap penting dalam proses pengajaran. 

    

16 Penerapan materi pembelajaran telah 

memengaruhi pengalaman belajar siswa. 

    

17 Siswa merasa bahwa implementasi pembelajaran 

berkontribusi pada pemahaman mereka terhadap 

materi. 

    

18 Dukungan untuk perbaikan dan pengembangan 

implementasi pembelajaran kurang mengena 

sasaran. 

    

19 Implementasi pembelajaran dianggap bukan 

sebagai kunci penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

    

20 Saya dapat berpartisipasi dalam pelatihan atau 

pengembangan profesional terkait dengan 
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

penggunaan instrumen evaluasi pembelajaran. 

21 Kemampuan menggunakan instrumen evaluasi 

pembelajaran telah dianggap sebagai aspek 

penting dalam proses pengajaran. 

    

22 Siswa merasa bahwa penggunaan instrumen 

evaluasi kurang membantu mereka memahami 

kemajuan belajar mereka. 

    

23 Dukungan untuk perbaikan dan pengembangan 

kemampuan menggunakan instrumen evaluasi 

tidak diberikan secara tuntas. 

    

24 Saya hanya mampu menggunakan satu 

strategi/metode penilaian  untuk memantau 

kemajuan hasil belajar IPS peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang 

tertulis dalam RPP. 

    

25 Saya mampu menganalisis hasil belajar peserta 

didik untuk selanjutnya dilakukan tindakan 

perbaikan pembelajaran IPS. 

    

26 Saya merasa nyaman dalam berkolaborasi dengan 

rekan kerja atau supervisor untuk merencanakan 

perbaikan pembelajaran. 

    

27 Kemampuan melakukan perbaikan pembelajaran 

dianggap sebagai faktor kunci dalam 

pengembangan pengajaran. 

    

28 Peningkatan perbaikan pembelajaran telah 

menciptakan dampak positif pada pengalaman 

belajar siswa. 

    

29 Siswa merasa bahwa perbaikan pembelajaran 

belum dapat memahami materi dengan lebih baik. 

    

30 Kemampuan melakukan perbaikan pembelajaran 

memiliki tingkat penting yang lebih rendah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

    

31 Saya merasa lemah dalam melaksanakan 

perbaikan pembelajaran terhadap peserta didik 

yang tidak mencapai KKM IPS. 

    

32 Saya memanfatkan berbagai  hasil penilaian untuk 

memberikan umpan balik bagi peserta didik 

tentang kemajuan belajarnya dan  bahan 

penyusunan rancangan pembelajaran IPS 

selanjutnya agar peserta didik memiliki 

penguasaan materi pembelajaran. 

    

33 Penguasaan materi pembelajaran oleh pengajar     
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No. Pernyataan 

Jawaban 

Responden 

SS S KS TS 

telah menciptakan rasa percaya diri dalam proses 

pengajaran. 

34 Materi pembelajaran yang dikuasai telah 

menciptakan perbaikan yang signifikan dalam 

hasil belajar siswa. 

    

35 Penguasaan materi pembelajaran oleh pengajar 

telah menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

berorientasi pada siswa 

    

36 Materi pembelajaran yang dikuasai tidak 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

mendalam. 

    

37 Materi pembelajaran yang dikuasai telah 

menciptakan ketidak-efektifan dalam 

penyampaian pembelajaran. 

    

38 Saya mengabaikan  hasil penilaian sebagai bahan 

penyusunan rancangan pembelajaran IPS 

selanjutnya agar peserta didik memiliki 

penguasaan materi pembelajaran. 

    

39 Tolok ukur pembelajaran yang saya lakukan 

adalah pencapaian kompetensi belajar IPS peserta 

didik secara maksimal. 

    

40 Kompetensi belajar yang tercapai telah 

menciptakan hasil pembelajaran yang lebih 

efektif. 

    

41 Dukungan untuk perbaikan dan pengembangan 

pencapaian kompetensi belajar telah diberikan 

secara efektif. 

    

42 Ketidakmampuan mencapai kompetensi belajar 

dianggap sebagai faktor penghambat dalam 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 

    

43 Siswa merasa bahwa kemampuan mereka untuk 

mengaktualisasikan potensi membantu mereka 

dalam meraih prestasi akademik yang lebih baik. 

    

44 Ketidakmampuan siswa untuk mengaktualisasikan 

potensinya dianggap sebagai indikator utama 

dalam kurang berkembangnya siswa. 
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Lampiran 2 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
 

REKAPITULASI UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL PARTISIPASI 

MGMP "X1" 
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REKAPITULASI UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL SUPERVISI 

AKADEMIK "X2" 
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REKAPITULASI UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL BUDAYA 

ORGANISASI SEKOLAH  "X3" 
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REKAPITULASI UJICOBA INSTRUMEN KOMPETENSI PEDAGOGIK 

GURU "Y" 
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Lampiran 3 

HASIL PENELITIAN 
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